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(Faridz Rizal Fachri) - (Capture Fisheries)



Informasi Umum

Kerang Baling-baling

Propellor Arc

Trisidos tortuosa

Panjang cangkang
maksimum : 8.5 cm

Kerang Dara/Kukur

Blood Cockles

Tegillarca granosa

Panjang cangkang
maksimum : 9 cm

Kerang Bulu Cockles Anadara ovalis Panjang cangkang
maksimum : 10.5 cm
Kerang Batik Baby Clam Paphia undulata Panjang cangkang

maksimum : 6.5 cm

Lembaga Yang Nama Kelompok Nama lokasi Kabupaten/ Propinsi Effort (jumlah
Mendampingi Nelayan (Pulau/Desa) nelayan)
Koalisi Paguyuban Nelayan Desa Banjar Kabupaten Sidoarjo / Jawa Timur 90 orang
Perempuan Sari Laut, Desa Banjar | Kemuning, (nelayan aktif penangkap
Indonesia Kemuning, Sedati kerang)
Wilayah Jawa beranggotakan 4 KUB
Timur dan Desa dan Kelompok, antara
Banjar Kemuning, | lain:
Sedati 1. KUB Sari Laut
2. KUB Samudera
Jaya
3. KUB Lautan Abadi
4. KUB Maju
Sejahtera
5. Kelompok Batari
2. Praktik Penangkapan
- Ukuran minimal tangkap (nama komoditas) :
Nama Lokal Nama Umum Nama Latin Keterangan




Metode penangkapan

: Dredge / Garuk / Seser / Suri (Mayoritas)

Kisaran harga

Nama Harga
Nama Indonesia Nama limiah
Populer PT Samudera Eco Anugerah Pengepul |

Propellor Kerang Baling-baling Trisidos tortuosa Rp. 27.000,-

Arc

Blood Kerang Dara/Kukur Tegillarca granosa Rp. 25.000,-
Cockles

Cockles Kerang Bulu Anadara ovalis Rp. 22.000,-
Baby Clam | Kerang Batik Paphia undulata Rp. 30.000,-




Musim Penangkapan lkan

Lokasi (level . Bulan e
musim
kabupaten] 1234567 [8[9]10]11]12
Sedati - Puncak X | x [x | x Musim penangkapan untuk kerang di
Sidoarjo wilayah perairan Kabupaten sidoarjo dan
Biasa X | x| x|x sekitarnya pada tiap jenis kerang
beranekaragam, dan datang pada waktu
Rendah X | x X X | yang tidak bersamaan, termasuk jenis
kerang kukur, kerang batik, kerang dara
Memijah dan kerang bulu
3. Kapasitas produksi
NAMA KOMODITI / TAHUN TOTAL ANNUM ( kg )
NO | LOKASI
2013 2014 2015 2016 2017%*) 2013 2014 2015 2016 |2017%)
1 | Kabupaten 32656 kg| 30924 Kg| 31790 kg (30103 kg| 153674 | 32656 kg|30924 Kg31790 kg {30103 kg (153674
Sidoarjo kg kg
Desa Sedati,
Desa Gisik
Cemandi

*) Produksi hingga pada bulan Juli 2017: Total produksi Paguyuban Sari Laut, Banjar Kemuning dari 40 orang nelyan anggota
yang mencatat log book
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1. Total produksi tangkapan kerang bulu vs total keuntungan yang didapatkan nelayan Paguyuban Sari Laut
dalam periode Januari — Juli 2017 (40 nelayan yang mencatat)

2. Produksi rata-rata kerang bulu /bulan Paguyuban Sari Laut, Desa Banjar Kemuning 159.5 ton/bulan

3. Nilai ekonomi yang muncul perikanan kerang di Desa Banjar Kemuning: +/- 340.615.800 — 561.720.600
(Rp)/ bulan.

4. Keterangan tambahan



Sebagai tindak lanjut dalam perencanaan penelitian dan kajian perikanan kerang di perairan Kabupaten Sidoarjo bersama dengan LC EAFM Sidoarjo,
dilakukan pendataan catch reconstruction melalui historical catch bersama dengan mahasiswa Universitas Airlangga dan Universitas Trunojoyo di
wilayah Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Pasuruan pada periode waktu 8-19 Januari 2017.

Pengolahan data dilanjutkan oleh LC EAFM Uiversitas Airlangga untuk mengkaji HCR dan menyusun draft rencana pemanfaatan kerang bulu di
Kabupaten Sidoarjo, pada bulan April — Agustus 2017.

Kajian Pre-assessment MSC awal telah dilakukan pada 12-14 Desember 2016 bersama dengan ahli dari IPB dan WWF Indonesia bersama dengan
seluruh stakeholder.

Diseminasi hasil kajian HCR dan konsultasi public rencana pemanfaatan kerang bulu di Kabupaten Sidoarjo telah dilakukan pada tanggal 11 September
2017, di Hotel Halogen Sidoarjo, yang dihadiri oleh 24 peserta kegiatan dari berbagai stakeholder (tertera dibawah), adapun informasi yang didapat
dan hasil kesepakatan antara lain sebagai berikut:

(1) Arahan dari Bapak Slamet Budiono (Kepala Seksi Pengelolaan Sumber Daya lkan, DKP Propinsi Jawa Timur), bahwa dalam kurun waktu 10 tahun
terakhir terjadi penurunan stok sumber daya ikan akibat praktek yang tidak ramah lingkungan/Kepmen KP No.47 tahun 2016 pembaharuan atas
Kepmen KP No.45 tahun 2011 estimasi stok sumber daya perikanan di WPP RI, diprediksi pada tahun 2050 jika belum ada pengelolaan yang jelas
maka sumber daya perikanan dan kelautan akan hilang. Beberapa perangkat peraturan telah coba disusun oleh pemerintah tertuang pada Permen
No.2/2015 tentang aturan alat tangkap dan alat bantu tangkap, dan Permen No.56/2016 pembaharuan atas Permen No.1/2015 tentang peraturan
penangkapan lobster, rajungan dan kepiting. Upaya pendataan perikanan sangat diperlukan sebagai rekomendasi dalam pengelolaan, sehingga
metode one data KKP sangat diperlukan. Kajian HCR dan draft strategi pemanfaatan kerang bulu yang telah dilakukan ini tentunya dapat
menambah bahan dalam menentukan kebijakan pengelolaan perikanan di Provinsi Jawa Timur.

(2)Sambutan dari Ibu Yiyik Windah Yulianti (Seksi Pengolahan dan Pemasaran Produk Perikanan dan Kelautan, DKP Propinsi Jawa Timur) terkait dengan
pentingnya pemenuhan standar produk perikanan dalam pemenuhan pasar ekspor baik dari segi kemanan pangan dan ketelusuran produk
perikanan, sertifikasi MSC tentunya menjadi penting untuk dapat dicapai terutama kebutuhan pasar Eropa yang memeperhatikan produk ramah
lingkungan.

(3) Pemaparan hasil kinerja pendampingan nelayan Paguyuban Sari Laut, Banjar Kemuning, Sedati, Sidoarjo oleh tim KPI Jawa Timur periode Desember
2016 —Juli 2017.

(4)Pemaparan dari WWF Indonesia terkait hasil evaluasi BMT (Benchmark and Monitoring Tools) pelaksanaan FIP komoditas kerang di Kabupaten
Sidoarjo (tahun 2013 — sekarang/ 4 tahun pelaksanaan FIP) mengacu pada standar MSC menunjukkan bahwa indeks performance masih berada
pada angka 0.31, serta produksi rata-rata penangkapan kerang bulu dan nilai manfaat ekonomi yang muncul dari data log book Paguyuban Sari
Laut, Banjar Kemuning, mencapai 159.5 ton/bulan, dengan rentang nilai rupiah antara 340.615.800 — 561.720.600 (Rp)/ bulan.

(5) Pemaparan dari tim ahli LC EAFM Universitas Airlangga terkait dengan hasil kajian HCR dan rencana strategi pemanfaatan kerang bulu di Kabupaten
Sidoarjo, menunjukkan status stok kerang bulu pada kondisi merah yakni “overfishing” sehingga perlu aturan pengelolaan pemanfaatan.



Berdasarkan pada kajian HCR kerang bulu menghasilkan beberapa target pemanfaatan dalam rencana pengelolaan, yakni: TRP (Target Reference
Point) 5411,66 ton/tahun, LRP (Limit Reference Point) 7215,55 ton/tahun), dan BRP (Barrier Reference Point) adalah 6493,99 ton/tahun.
(6) Hasil diseminasi HCR dan konsultasi publik strategi pemanfaatan kerang bulu di Kabupaten Sidoarjo.

Serta mempertimbangkan saran dan masukan, forum yang nama-namanya terlampir merumuskan dan menyepakati hal-hal sebagai berikut:

(1) Komitmen seluruh stakeholder terlibat sesuai dengan kapasitasnya:

- Nelayan = legalitas usaha (armada, alat tangkap dan cara
penangkapan)

- Pemerintah (Dinas/Instansi terkait) = Membantu usaha nelayan & perbaikan habitat
/Sumber Daya Ikan (SDI)

- Pengusaha (UPI) = Ketentuan bahan baku pembinaan serta dukungan
usaha

- Lembaga/organisasi nelayan lainnya = Pembinaan dan mediator

(2)DKP Provinsi Jawa Timur akan mendorong dan mendukung pengelolaan dan pemanfaatan spesies kerang diwilayah WPP 712, dengan
memperhatikan rekomendasi dari kajian HCR yang telah dilakukan ini.

(3)Moratorium pemulihan sumber daya ikan secara bertahap perkawasan persatuan waktu tertentu, sehingga nelayan masih tetap beraktivitas secara
berkesinambungan.

(4) Stop penggunaan alat tangkap pukat hela dasar dua kapal (pair trawl) dan pukat hela dasar (bottom traw! = pukat harimau) yang mengeruk seluruh
sumber daya ikan di dasar perarian tanpa selektif (tanpa dilengkapi dengan alat pemisah ikan/TED/JTED).

(5) MSC sebagai salah satu acuan standar yang akan dicapai di masa depan.

(6) Kesepakatan dalam peningkatan pelaksanaan tata kelola, kolaborasi penelitian dan pendampingan/pemberdayaan nelayan, antara lain:

i Tata Kelola
- Skema pencatatan log book hasil tangkapan nelayan Paguyuban Sari Laut, untuk jenis kerang-kerangan dan juga ikan lainnya dilakukan secara
berkelanjutan.
- Mendorong kesepakatan peraturan terkait lokasi fishing ground, ukuran mess size garit dan ukuran kerang layak tangkap diatas >3cm ukuran
cangkang, baik peraturan formal (minimal peraturan desa) atau kesepakatan Paguyuban Sari Laut, Banjar Kemuning, Sidoarjo.



- Meningkatkan monitoring dan pengawasan di perairan Kabupaten Sidoarjo dan sekitarnya terkait adanya potensi konflik dengan nelayan dari
wilayah lain, dengan melakukan koordinasi lintas Dinas Perikanan Kabupaten, aparat penegak hukum dengan DKP Provinsi Jawa Timur, serta
mendorong peran desa dalam penyelesaian konflik nelayan.

- Melalui panel ilmiah WPP 712, DKP Provinsi Jawa Timur dan LC EAFM Universitas Airlangga untuk dapat mengawal kajian HCR dan rencana
pemanfaatan kerang bulu yang telah tersedia kepada Pengelola WPP 712 hingga tersedianya RPP jenis kerang.

{ Penelitian
LC EAFM Universitas Airlangga bersama dengan panel ilmiah WPP 712, Balitbang Provinsi Jawa Timur, DKP Provinsi Jawa Timur akan mengawal
dalam pelaksanaan beberapa kajian ilmiah, meliputi: 1) kajian stock assessment berbasis data panjang, biomassa dan kepadatan (pemetaan
distribusi spesies spasial dan temporal), 2) pengkajian dampak aktivitas perikanan terhadap spesies by-catch, ETP (Endangered, Threatened, &
Protected) spesies, serta habitat dan ekosistem, 3) indeks pencemaran dan kualitas air, termasuk monitoring logam berat pada lingkungan dan
biota, 4) morfometrik tiap jenis kerang, 5) penilaian indikator EAFM (Ecosystem Approach to Fisheries Management).

9 Pendampingan/Pemberdayaan Nelayan
Pendampingan dalam meningkatkan ekonomi nelayan melalui peningkatan kualitas kerang hasil tangkapan dengan teknik deporasi, pembukaan
akses pasar yang lebih baik, pendampingan dalam peningkatan kualitas log book pencatatan hasil tangkapan, pemahaman kepada nelayan dalam
perkembangan peraturan-peraturan/ kebijakan perikanan dan kelautan, serta pendampingan dalam pelaksanaan FIP kerang dengan Paguyuban
Sari Laut, Banjar Kemuning, Sedati, Sidoarjo.

(7) Paguyuban Sari Laut bersama dengan HNSI DPC Kabupaten Sidoarjo akan mengajak dan mereplikasi model pendampingan nelayan dalam
pelaksanaan FIP kepada paguyuban nelayan lainnya di Kabupaten Sidoarjo.

Pemangku Kepentingan :
1. Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP), Provinsi Jawa Timur
2. Balitbang Provinsi Jawa Timur

3. Dinas Perikanan Kabupaten Sidoarjo

4. Camat Sedati, Sidoarjo

5. Kepala Desa

6. Akademisi

7. HNSI DPD Jawa Timur

8. HNSI DPC Kabupaten Sidoarjo

9. NGO Perikanan dan Kelautan

10. Kelompok Nelayan/ Paguyuban Nelayan



11. Pengusaha Perikanan/ Unit Pengelolan Ikan
12. Instansi-instansi terkait



Rincian evaluasi keanggotaan PT Samudera Eco Anugerah (SEA) berdasarkan Fisheries Improvement Program

(FIP) yang telah dilaksanakan:

AKSI DETAIL (bagi anggota OUTPUT DAN INDIKATOR ACTION LEAD & | Tahapan HASIL EVALUASI RENCANA TINDAK LANJUT/
Seafood Savers) DARI AKSI DETAIL (bagi PARTNERS SEAFOOD KENDALA
anggota Seafood Savers) SAVERS
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1.1.1. Melakukan pendugaan stok | Tersedianya status pendugaan | Universitas Kajian biologis dan PSA sudah

untuk spesies kerang target stok menggunakan RBF untuk | Airlangga dilaksanakan

penangkapan di Kabupaten

spesies kerang target

Surabaya, DKP

Sidoarjo tangkapan Kab. Sidoarjo, KKajian HCR juga telah tersedia
KPI, Nelayan
1.1.2 Tidak memerlukan aksi, PSA sudah dilaksanakan
karena status stok (1.1.1) sudah Kajian HCR juga telah tersedia
dinilai dengan menggunakan RBF
1.1.3 Tidak memerlukan aksi, PSA sudah dilaksanakan
karena status stok (1.1.1) sudah Kajian HCR juga telah tersedia
dinilai dengan menggunakan RBF
1.2.1 Menyediakan strategi tersedianya strategi Universitas Sudah dilakukan Mengawal draft HS Diadopsi
pemanfaatan spesies kerang pemanfaatan spesies kerang | Airlangga (draft HS telah tersedia) oleh DKP Provinsi/Pengelola

tangkapan

target tangkapan yang
meliputi pengaturan jumlah
pemanfaatan yang
berkelanjutan, skema
pemantauan dan evaluasi

WPP712 khususnya untuk
jenis kerang bulu di perairan
laut Jawa Timur bagian utara




serta review secara periodik

1.2.2 Menyediakan peraturan
pemanfaatan spesies kerang
target tangkapan

Tersedianya peraturan
pemanfaatan spesies kerang
target tangkapan yang
meliputi adanya rencana
pengurangan pemanfaatan
jika status stok sudah
mendekati limit reference
point dan ketidak pastian
(uncertainties)

Universitas
Airlangga
Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,
KPI, Nelayan

Belum dilaksanakan

Akan dilakukan di FIP Tahun 3

1.2.3 Menyediakan informasi
pendukung strategi pemanfaatan

tersedianya informasi
pendukung strategi
pemanfaatan yang meliputi
struktur stok, pruduktivitas
stok, komposisi perahu
penangkap, kelimpahan stok
dan informasi lain seputar
spesies target tangkapan
(level, ukuran, umur, jenis
kelamin, hasil tangkapan yang
tidak diinginkan, penangkapan
ilegal, tidak dilaporkan, tidak
beregulasi serta kematian
spesies target akibat aktivitas
lain.

Universitas
Airlangga
Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,
KPI, Nelayan

Belum dilaksanakan

Akan dilakukan di FIP Tahun 3

1.2.4 Tidak memerlukan aksi,
karena status stok (1.1.1) sudah
dinilai dengan menggunakan RBF

PSA sudah dilaksanakan




2.1.1 Melakukan pendugaan stok
untuk spesies primer dari
penangkapan kerang di Sidoarjo
dan sekitarnya

Tersedianya status pendugaan
stok menggunakan RBF (PSA)
untuk spesies primer

UNAIR
Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,
KPI, Nelayan

PSA sudah dilaksanakan

2.1.2 Membuat strategi
pemanfaatan untuk spesies
primer

Tersedianya strategi
pengelolaan spesies primer
yang memastikan agar

UNAIR
Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,

Belum dilaksanakan

Akan dilakukan di FIP Tahun 3

pemanfaatannya berada KPI, Nelayan
dalam batas yang
diperbolehkan secara biologis
2.1.3 Melakukan penelitian Tersedianya informasi yang UNAIR Telah dilaksanakan

mengenai spesies primer
penangkapan kerang

memadai mengenai spesies
primer yang meliputi

Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,

komposisi spesies tangkapan KPI, Nelayan
(pencatatan, komposisi
spesies, hasil tangkapan)
setiap nelayan sampel
2.2.1 Melakukan pendugaan stok | Tersedianya status pendugaan | UNAIR Belum dilaksanakan Akan dilakukan di FIP Tahun 3

spesies sekunder yang tertangkap
di Sidoarjo dan sekitarnya

stok menggunakan RBF (PSA)
untuk spesies sekunder

Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,
KPI, Nelayan

2.2.2 Membuat strategi
pemanfaatan untuk spesies
sekunder

Tersedianya strategi
pengelolaan spesies sekunder
yang memastikan agar

UNAIR
Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,

Belum dilaksanakan

Akan dilakukan di FIP Tahun 3

pemanfaatannya berada KPI, Nelayan
dalam batas yang
diperbolehkan secara biologis
2.2.3 melakukan penelitian tersedianya informasi UNAIR Belum dilaksanakan Akan dilakukan di FIP Tahun 3

mengenai spesies sekunder

mengenai spesies sekunder
yang meliputi komposisi
spesies tangkapan
(pencatatan, komposisi
spesies, hasil tangkapan)

Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,
KPI, Nelayan




setiap nelayan sampel

2.3.1 Mengumpulkan informasi
mengenai potensi interaksi
pemanfaatan spesies kerang
target terhadap spesies ETP

Tersedianya status pendugaan
stok menggunakan RBF (PSA)
untuk spesies ETP

UNAIR
Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,
KPI, Nelayan

Belum dilaksanakan

Akan dilakukan di FIP Tahun 3

2.3.2 Membuat strategi
pemanfaatan untuk spesies ETP

Tersedianya strategi
pengelolaan spesies ETP yang
memastikan agar

UNAIR
Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,

Belum dilaksanakan

Akan dilakukan di FIP Tahun 3

pemanfaatannya berada KPI, Nelayan
dalam batas yang
diperbolehkan secara biologis
2.3.3 Melakukan penelitian tersedianya informasi UNAIR Belum dilaksanakan Akan dilakukan di FIP Tahun 3

mengenasi spesies ETP

mengenai spesies ETP yang
meliputi komposisi spesies

Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,

tangkapan (pencatatan, KPI, Nelayan
komposisi spesies, hasil
tangkapan) setiap nelayan
sampel
2.4.1 Melakukan kajian dampak Tersedianya hasil kajian UNAIR Belum dilaksanakan Akan dilakukan di FIP Tahun 3
pemanfaatan spesies target mengenai dampak
tengkapan terhadap habitat pemanfaatan dari spesies
pesisir Sidoarjo target tangkapan terhadap
habitat pesisir Sidoarjo
2.4.2 Membuat strategi Tersedianya strategi UNAIR Belum dilaksanakan Akan dilakukan di FIP Tahun 3

pengelolaan untuk habitat

pengelolaan habitat yang
memastikan agar aktivitas
pemanfaatan spesies kerang
target berdampak minimal
terhadap habitat

Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,
KPI, Nelayan




2.4.3 melakukan kajian untuk
mengumpulkan informasi
mengenai potensi resiko serta
efektivitas strategi pengelolaan
terhadap habitat

Tersedianya hasil kajian yang
meliputi distribusi dan tingkat
kerentanan habitat terhadap
aktivitas pemanfaatan serta
aktivitas pemanfaatan (luasan,
waktu, lokasi, penggunaan alat
tangkap) yang dikumpulkan
secara periodik

Universitas, KPI,
Nelayan

Belum dilaksanakan

Akan dilakukan di FIP Tahun 3

2.5.1 mengumpulkan informasi
mengenai potensi interaksi
pemanfaatan spesies kerang
target terhadap ekosistem

Tersedianya status ekosistem
menggunakan RBF (SICA)

UNAIR
Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,
KPI, Nelayan

Belum dilaksanakan

Akan dilakukan di FIP Tahun 3

2.5.2 Membuat strategi
pengelolaan untuk ekosistem
serta mendorongkan
terwujudnya zonasi kawasan
perlindungan laut

- Tersedianya strategi
pengelolaan ekosistem yang
memastikan agar aktivitas
pemanfaatan spesies kerang
target berdampak minimal
terhadap ekosistem

- Tersedianya draft peraturan
zonasi kawasan perlindungan
laut Sidoarjo dan sekitarnya

UNAIR
Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,
KPI, Nelayan

Belum dilaksanakan

Akan dilakukan di FIP Tahun 3

2.5.3 melakukan kajian untuk
mengumpulkan informasi
mengenai dampak pemanfaatan
spesies kerang target terhadap
ekosistem

Tersedianya hasil kajian yang
meliputi dampak pemanfaatan
spesies target terhadap
elemen ekosistem kunci
(mangsa utama, predator,
kompetitor, kompoisisi
komunitas) yang didasarkan
atas pengumpulan data secara
periodik

Universitas, KPI,
Nelayan

Belum dilaksanakan

Akan dilakukan di FIP Tahun 3




3.1.1 melakukan kajian untuk

Tersedianya hasil kajian yang

Universitas,

Belum dilaksanakan

Akan dilakukan di FIP Tahun 3

mengumpulkan informasi meliputi dampak pemanfaatan | WWF, KPI
mengenai dampak pemanfaatan | spesies target terhadap
spesies kerang target terhadap elemen ekosistem kunci
ekosistem (mangsa utama, predator,
kompetitor, kompoisisi
komunitas) yang didasarkan
atas pengumpulan data secara
periodik
3.1.2 Mendorongkan - stakeholder yang terlibat KPI, Dinas Belum dilaksanakan Draft Rencan HS
terwujudnya skema pengelolaan | dalam proses pengelolaan Perikanan, Desa, Perikanan kerang bulu telah
yang memiliki proses konsultasi perikanan teridentifikasi dan Penyuluh disusun

yang efektif dan terbuka untuk
seluruh stakeholder

mengetahui peran serta
tanggung jawabnya

- secara reguler mencari dan
menerima informasi yang
relevan terhadap pengelolaan
- proses konsultasi terhadap
pengelolaan perikanan
memberikan kesempatan
terhadap semua stakeholder
untuk terlibat

3.1.3 Mendorongkan
terwujudnya tujuan jangka
panjang yang selaras dengan
prinsip MSC dan pendekatan
kehati-hatian

lihat 1.2.2

Tersedianya peraturan
pengelolaan yang mendukung
prinsip MSC dan pendekatan
kehati-hatian

lihat 1.2.2

Belum dilaksanakan

Draft Rencana HS
Perikanan telah disusun

3.2.1 Mendorongkan
terwujudnya tujuan pengelolaan
perikanan kerang yang selaras
dengan prinsip 1 dan 2 MSC

Tersedianya sistem
pengelolaan yang memiliki
tujuan jangka pendek dan
jangka panjang yang selaras

Belum dilaksankan

Draft Rencana HS
Perikanan telah disusun




lihat 1.2.2

dengan prinsip 1 dan 2 MSC

lihat 1.2.2

3.2.2 Mendorongkan
terwujudnya proses pengambilan
keputusan yang dapat
menyelesaikan perselisihan
dalam pengelolaan perikanan
terkait

- Tersedianya proses
pengambilan keputusan yang
mendukung terwujudnya
tujuan pada pengelolaan
perikanan kerang,
mengakomodasi isu yang
teridentifikasi dari hasil
penelitian, pemantauan,
evaluasi serta konsultasi
secara cepat dan
menggunakan prinsip kehati-
hatian

- Tersedianya informasi
mengenai pengelolaan dan
performa aktivitas perikanan
untuk khalayak umum

- Tersedianya sistem
pengelolaan yang mematuhi
peraturan dan secara cepat
merespon terhadap
kemungkinan gugatan hukum

UNAIR
Surabaya, DKP
Kab. Sidoarjo,
KPI, Nelayan

Belum dilaksanakan

Draft Rencana HS
Perikanan telah disusun

3.2.3 Mendorongkan
terwujudnya mekanisme
pemantauan, pengaturan dan
pengawasan (MCS) dan
dilaksanakan dengan baik

- Tersedianya sistem MCS, dan
sanksi terhadap pelanggaran
diimplementasikan

- Tersedianya bukti bahwa
nelayan mematuhi sistem
pengelolaan yang ada

KPI, DKP
Kabupaten,
Nelayan

Belum dilaksanakan

Draft Rencana HS
Perikanan telah disusun




3.2.4 Mendorongkan
terwujudnya rencana penelitian
yang dibutuhkan dalam
pengelolaan perikanan kerang

- Tersedianya rencana
penelitian yang memberikan
informasi strategis dan dapat
dipercaya serta secara reguler
untuk pengelolaan yang selaras
dengan prinsip 1 dan 2

MSC

- Hasil kajian ilmiah
diseminasikan secara reguler
kepada stakeholder terkait

Universitas,
BPPL, WWF, KPI

Belum dilaksanakna

Draft Rencana HS
Perikanan telah disusun

Rencana penelitian telah
tersedia di lead oleh LC
EAFM Universitas
Airlangga




